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Abstract: This study aims to improve 
community welfare by developing 
budikdamber. By introducing new tools and 
more efficient cultivation methods, this study 
makes a real contribution to the Wanasari 
Village, Brebes community. The socialization 
and training carried out succeeded in increasing 
community interest in Budikdamber. The results 
of this study are expected to be a reference for 
the development of budikdamber in other areas. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan bersama 
masyarakat melalui pengembangan 
budikdamber. Dilanjutkan di saat 
bersamaan dengan memperkenalkan alat 
baru dan metode budidaya yang lebih 
efisien, penelitian ini memberikan 
kontribusi nyata bagi masyarakat Desa 
Wanasari, Brebes. Sosialisasi dan 
pelatihan yang dilakukan berhasil 
meningkatkan minat masyarakat terhadap 
budikdamber. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi 
pengembangan budikdamber di daerah 
lain. 

Kata Kunci: Budikdamber; Inovasi; 
Sosialisasi; Pemberdayaan Masyarakat; 
Brebes. 

 

A. Pendahuluan  

Meskipun budidaya air tawar menjadi komponen penting dalam perikanan 

Indonesia, sejumlah tantangan masih dihadapi, terutama terkait keterbatasan lahan dan 

pengetahuan para pembudidaya (Antunes do Carmo, 2019; Mandela et al., 2021). 

Kurangnya lahan produktif mendorong inovasi baru, seperti pemanfaatan barang-barang 
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rumah tangga sebagai media budidaya alternatif, contoh gambar untuk budidaya ikan 

dalam ember adalah sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Budidaya ikan dalam ember 

 

Keterbatasan lahan di wilayah pesisir mendorong masyarakat untuk mencari 

alternatif budidaya yang lebih efisien(Kong et al., 2012; Patel, 2024; Rynio et al., 2023; 

Zheng et al., 2020). Budikdamber, atau budidaya ikan dalam ember, muncul sebagai 

solusi inovatif yang dapat mengatasi masalah tersebut. Dengan memanfaatkan wadah-

wadah sederhana, masyarakat dapat melakukan budidaya ikan bahkan di lahan yang 

sangat terbatas. 

Budidaya air tawar memiliki potensi besar dalam meningkatkan produksi 

perikanan di Indonesia(Frohlich et al., 2023; Zhao et al., 2023). Namun, kendala seperti 

keterbatasan lahan dan pengetahuan teknis seringkali menjadi hambatan. Inovasi seperti 

budikdamber menawarkan solusi yang menarik, memungkinkan masyarakat untuk 

melakukan budidaya ikan di ruang yang terbatas, dengan gambar hasil olahan ikan 

sebagai berikut: 
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Gambar 2. Produk ikan olahan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengimplementasikan 

teknologi budidaya ikan dalam ember (budikdamber) sebagai solusi inovatif bagi 

masyarakat pesisir, khususnya di Desa Wanasari, Brebes(Macale et al., 2019). Dengan 

memanfaatkan alat dan metode budidaya yang telah dikembangkan, diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas perikanan, diversifikasi mata pencaharian, dan 

kesejahteraan masyarakat(Halim, M, 2016; Nadhira et al., 2023). Melalui sosialisasi dan 

pelatihan, masyarakat diberikan pemahaman mengenai teknik budidaya yang tepat dan 

pengelolaan hasil panen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi model bagi 

pengembangan budikdamber di daerah lain. 

 

B. Metode Penelitian  

Wilayah percontohan telah membuktikan bahwa budidaya ikan dalam ember 

(budikdamber) dapat menjadi pemicu perkembangan perikanan yang signifikan. Dengan 

budikdamber, masyarakat dapat meningkatkan produksi ikan dan membuka peluang 

ekonomi baru(Natalia Siahaan et al., 2020; Wagey et al., 2020). 

Implementasi budikdamber di desa binaan telah menunjukkan potensi besar dalam 

memberdayakan masyarakat. Program 'satu desa seribu ember' diharapkan dapat 

menjadi contoh bagi desa-desa lain dalam mengembangkan budidaya ikan skala kecil. 
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Program budikdamber di desa binaan tidak hanya meningkatkan produksi ikan, 

tetapi juga membuka mata masyarakat akan potensi budidaya yang lebih luas. Dengan 

dukungan dari kampus, diharapkan program ini dapat menjadi model bagi 

pengembangan perikanan di daerah lain. Terdapat dua langkah dalam pelaksanaan 

egiatan ini yaitu : (1) sosialisasi dengan ibuibu rumah tangga(sosialisasi ini digunakan 

untuk pembacaan literasi ilmu pengetahuan dan menjadi cara mengerjakan kegiatan 

budidaya), lalu yang (2) melakukan praktek langsung di lapangan terkait beberapa 

kegiatan yang dapat dimanfaatkan di sekitar kegiatan tersebut. Untuk memastikan 

keberadaan perusahaan maka tim pengabdiaan melakukan survey lokasi kelompok 

masyarakat, yaitu sebagai berikut: Gapoktan “Wana Lestari”, dengan alamat: Desa 

Sawojajar, Kecamatan Wanasari, Kabupaten Brebes, dilaksanakan pada bulan mei 2024 

selama satu bulan dengan konsisten mendampingi pada saat perjalanan pulang dan pegi 

dari kampus(Hadiyanto et al., 2021; Wahyuningtyas et al., 2020). Pada lokasi tersebut 

ditemukan permasalahan yaitu : masyarakat kebingungan dihadapi oleh keterbatasan 

lahan dalam perencanaan budidaya ikan dalam ember, kebingungan setelah itu hasil 

perikanan apakah yang bisa dikerjakan. 

C. Hasil dan Pembahasan  

Melihat permasalahan yang ada secara umum akan dibagi menjadi 2 pemasalahan, 

yaitu;  

Ditemukan permasalahan dalam budidaya ikan dalam ember, yaitu: 

Adanya nyamuk, apakah akan sangat mengganggu? Jawaban: bahwa sebenarnya 

dengan kehadiran ikan dalam ember dan memanfaatakn tumbuhan di atasnya tidak 

banyak berdampak, hal ini karena ikan dalam ember ini biasanya membuat nyamuk sulit 

menaruh jentiknya. 

Ditemukan permasalahan dalam pemanfaatan produk perikanan, yaitu: 

Terbatasnya literasi perempuan dalam mengenal diversifikasi prodak olahan hasil 

perikanan? Jawaban: bahwa sebenarnya Produk olahan ikan tradisional sudah dikenal 
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masyarakat antara lain seperti ikan asin, ikan pindang, abon ikan, baso ikan, kerupuk 

kulit ikan, nugget ikan, terasi dan produk olahan ikan lainnya.  

Ternyata ditemukan bahwa setelah dilakukan budidaya ikan, maka hal selanjutnya 

adalah kurangnya pengetahuan dalam rangkapemanfaatan hasil budidaya ikan dalam 

ember, dilakukanlah sekedar sosialisasi pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 3. Pemecahan masalah dari pengolahan hasil budidaya 

 

Dengan adanya diversifikasi produk olahan memungkinkan adanya 

pengembangan produk baru yang lebih digemari masyarakat (Nia Sarinastiti et al., 

2020; Wartono et al., 2022). Bahan baku yang diolah menjadi produk olahan ikan 

biasanya adalah ikan-ikan sisa di pelelangan yang tidak laku terjual dalam bentuk segar 

atau ikan rucah yang tidak bernilai ekonomis, misalnya tembang, rebon, layang kecil 
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dan yang lainnya. Selama ini kegiatan pengolahan hasil perikanan banyak dilakukan 

oleh perempuan nelayan (pengolah) dengan berbekal keterampilan seadanya. Berangkat 

dari dua kondisi ini maka hasil yang dapat diharapkan dari pengolahan hasil perikanan 

tradisional tidaklah maksimal. Artinya, produk-produk olahan tradisional yang 

dihasilkan biasanya tidak berkualitas tinggi. 

Budidaya ikan dalam ember (Budikdamber) merupakan salah satu inovasi 

sederhana yang dapat diterapkan untuk meningkatkan pemanfaatan bahan pangan secara 

mandiri. Metode ini memungkinkan masyarakat untuk memelihara ikan sekaligus 

menanam sayuran dalam satu sistem terpadu. Dengan memanfaatkan ember sebagai 

media budidaya, metode ini dapat menjadi solusi atas keterbatasan lahan dan modal di 

wilayah perkotaan maupun pedesaan. Selain itu, Budikdamber juga ramah lingkungan 

karena menggunakan sistem resirkulasi air yang meminimalkan limbah. 

Peluang Budikdamber sangat besar mengingat tingginya kebutuhan pangan 

masyarakat, terutama protein hewani dan sayuran segar. Dengan menggunakan ember 

berkapasitas 80-120 liter, masyarakat dapat memelihara ikan seperti lele, nila, atau 

gurame yang mudah dibudidayakan. Di bagian atas ember, tanaman seperti kangkung, 

bayam, atau sawi dapat ditanam menggunakan sistem hidroponik. Nutrisi untuk 

tanaman diperoleh dari limbah ikan, sehingga menciptakan ekosistem yang saling 

mendukung. 

Salah satu keunggulan Budikdamber adalah kemudahannya dalam implementasi. 

Prosesnya tidak memerlukan keahlian khusus dan peralatan yang mahal. Selain ember, 

bahan yang diperlukan seperti bibit ikan, benih tanaman, pakan ikan, dan media tanam 

seperti gelas plastik atau arang sekam dapat diperoleh dengan mudah. Hal ini 

memungkinkan masyarakat dari berbagai latar belakang ekonomi untuk mengadopsi 

sistem ini sebagai sumber pangan alternatif. 

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat, Budikdamber dapat menjadi sarana 

edukasi untuk memperkenalkan konsep ketahanan pangan dan keberlanjutan. 
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Masyarakat diajak memahami pentingnya diversifikasi pangan melalui pemanfaatan 

sumber daya lokal. Dengan demikian, Budikdamber tidak hanya berfungsi sebagai 

solusi ekonomi, tetapi juga alat untuk meningkatkan kesadaran tentang pentingnya 

menjaga lingkungan dan mendukung pertanian berkelanjutan. 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa Budikdamber memiliki potensi untuk 

meningkatkan pendapatan keluarga. Dalam satu siklus budidaya selama 2-3 bulan, ikan 

yang dipelihara dapat mencapai ukuran konsumsi. Sementara itu, tanaman yang tumbuh 

di atas ember dapat dipanen dalam waktu 3-4 minggu. Keuntungan ganda ini 

menjadikan Budikdamber sebagai pilihan menarik bagi masyarakat yang ingin 

memanfaatkan lahan sempit secara produktif. 

Namun, penerapan Budikdamber juga menghadapi tantangan, seperti kurangnya 

pengetahuan masyarakat tentang manajemen air dan pakan yang optimal. Oleh karena 

itu, dalam program pengabdian ini, diberikan pelatihan intensif kepada masyarakat 

tentang cara memelihara ikan dan tanaman dengan benar. Pelatihan ini meliputi 

pengenalan jenis ikan dan tanaman yang cocok, pengelolaan kualitas air, hingga 

pemanenan yang tepat waktu. 

Keberhasilan Budikdamber sangat bergantung pada konsistensi dan komitmen 

masyarakat. Untuk itu, diperlukan pendampingan berkelanjutan agar masyarakat dapat 

mengatasi berbagai kendala yang mungkin muncul. Dalam pengabdian ini, 

pendampingan dilakukan melalui kunjungan rutin dan evaluasi hasil budidaya. 

Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa metode Budikdamber dapat diadopsi 

secara berkelanjutan oleh masyarakat. 

Selain manfaat ekonomi, Budikdamber juga memiliki dampak sosial yang positif. 

Sistem ini mendorong masyarakat untuk bekerja sama dan berbagi pengetahuan, 

sehingga memperkuat hubungan sosial di tingkat komunitas. Budikdamber juga 

memberikan dampak psikologis yang baik, terutama selama masa pandemi, karena 

masyarakat merasa produktif dan memiliki kontrol atas kebutuhan pangannya sendiri. 
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Di masa depan, Budikdamber memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut 

melalui inovasi teknologi. Salah satunya adalah integrasi dengan Internet of Things 

(IoT) untuk memonitor kualitas air dan pertumbuhan ikan secara real-time. Dengan 

teknologi ini, masyarakat dapat meningkatkan efisiensi budidaya dan menghasilkan 

produk yang lebih berkualitas. 

Sebagai kesimpulan, Budikdamber merupakan solusi sederhana namun efektif 

untuk menghadapi tantangan ketahanan pangan. Dengan memanfaatkan ember sebagai 

media budidaya, masyarakat dapat menghasilkan ikan dan sayuran segar secara mandiri. 

Pengabdian masyarakat melalui pelatihan Budikdamber dapat meningkatkan kapasitas 

masyarakat dalam mengelola sumber daya pangan secara berkelanjutan. Metode ini 

tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga mendukung keberlanjutan 

lingkungan dan memperkuat ketahanan pangan di tingkat lokal. 

 
D. Simpulan   

Kelompok masyarakat gapoktan telah berusaha memanfaatkan budidaya ikan 

dalam ember, lalu kemudian dilakukan pengolahan ikan, kemudian sosialisasi pada ibu 

rumah tangga lain. Langkah selanjutnya adalah (1) Bagaimana meningkatkan fungsi alat 

yang multi fungsi, (2) Mempersiapkan hak paten untuk kelompok masyarakat, dan (3) 

Melakukan sosialisasi kembali dengan sasaran berbeda. Untuk dapat meningkatkan 

kapasitas produk budidaya ikan dalam ember harus mengedepankan konsep di ruang 

sempit yang mudah digunakan.  Perlu penguatan kelembagaan dan kesabaran dalam 

pelaksanaannya. 
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